
JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNIK KOMPUTER  Vol. 10, No. 1, (2025) ISSN: 2502-5899 

 

15 

 

PERAN BIG DATA DALAM 

MENINGKATKAN DAYA SAING BISNIS DI 

ERA DIGITAL 

Adisty Kharisma Virgiawan
*1

, Eriene Dheanda Absharina
2
, Fenando

3
 

1,2,3
Prodi Sistem Informasi, UIN Raden Fatah Palembang 

e-mail : 
*1

2120803034@radenfatah.ac.id,
 2
erienedheanda@itsnusriwijaya.ac.id,

 

3
Fenando_uin@radenfatah.ac.id

Di era digital, penggunaan Big Data telah menjadi 

elemen krusial dalam meningkatkan daya saing bisnis. 

Namun, banyak bisnis yang belum sepenuhnya 

memanfaatkan potensi Big Data secara efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Big 

Data dalam meningkatkan daya saing bisnis, dengan 

fokus pada bagaimana data dapat digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan strategis, 

personalisasi layanan, dan efisiensi operasional. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

melalui teknik studi literatur. penulis melakukan 

pencarian dan mempelajari beberapa referensi seperti 

buku, jurnal maupun artikel ilmiah yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Big Data berperan signifikan dalam 

meningkatkan daya saing melalui pengambilan 

keputusan yang lebih tepat, inovasi produk dan layanan, 

serta peningkatan pengalaman pelanggan. Selain itu, 

perusahaan yang berhasil mengelola Big Data dengan 

baik cenderung memiliki keunggulan kompetitif 

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 

memanfaatkan teknologi ini. 
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I. PENDAHULUAN 

Di era digital yang terus berkembang pesat, data 

menjadi salah satu aset terpenting bagi perusahaan. 

Banyak organisasi, baik skala kecil maupun besar, mulai 

menyadari pentingnya pemanfaatan data sebagai alat 

untuk mendorong pengambilan keputusan yang lebih 

tepat. Fenomena ini dikenal dengan istilah Big Data, yang 

mengacu pada kumpulan data yang sangat besar dan 

kompleks sehingga sulit untuk dikelola dengan alat-alat 

tradisional. Big Data tidak hanya berkaitan dengan 

volume data yang besar, tetapi juga mencakup kecepatan, 

variasi, dan verifikasi data yang berasal dari berbagai 

sumber, seperti media sosial, sensor, transaksi bisnis, 

hingga aktivitas online. Kemampuan untuk mengelola dan 

menganalisis data tersebut memungkinkan bisnis untuk 

mendapatkan wawasan mendalam yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi peluang pasar baru, 

mengoptimalkan strategi pemasaran, serta meningkatkan 

kualitas produk dan layanan. Melalui analisis yang 

mendalam, penulis akan membahas bagaimana peran big 

data dalam meningkatkan daya saing bisnis di era digital. 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di era 

digital ini, perusahaan yang mampu memanfaatkan Big 

Data secara efektif akan memiliki keunggulan kompetitif. 

Analisis Big Data membantu perusahaan dalam 

merumuskan strategi bisnis berbasis data yang lebih 

akurat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

produktivitas dan inovasi. Selain itu, dengan penerapan 

teknologi analitik yang canggih, perusahaan juga dapat 

merespon perubahan pasar dengan lebih cepat dan adaptif.  

Big Data adalah sejumlah besar data Terstruktur, 

Semiterstruktur, dan tidak terstruktur yang berpotensi 

untuk ditambang sebagai informasi di mana catatan 

individu tidak lagi penting dan hanya data agrerat yang 

penting. Data menjadi Big Data ketika sulit untuk 

diproses menggunakan teknik tradisional[1]. Analisis Big 

Data berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, 

pemrosesan, dan analisis data berskala besar ini. Defenisi 

lain dari Big Data yaitu himpunan data dengan volume, 

kecepatan, atau keragaman yang sangat besar sehingga 

sulit untuk disimpan, dikelola, diproses, dan dianalisis 

menggunakan database dan alat pemrosesan data 

tradisional[2]. Analisis Big Data melibatkan beberapa 

tahap, seperti pembersihan data, pengolahan data, dan 

visualisasi. Siklus analisis Big Data dimulai dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber. Alat dan 

kerangka kerja khusus dibutuhkan untuk memproses data 

dari berbagai sumber ke dalam sistem back-end analisis. 

Data tersebut kemudian disimpan dalam solusi 

penyimpanan yang dirancang untuk skala besar, seperti 

sistem file terdistribusi dan database non-relasional. 

Dengan memanfaatkan Big Data, perusahaan mampu 

menganalisis data dalam skala besar untuk memperoleh 

wawasan mendalam terkait perilaku pelanggan, tren 

pasar, dan efisiensi operasional. Ini memungkinkan 

perusahaan mengambil keputusan yang lebih akurat, 

mengoptimalkan strategi pemasaran, memperbaiki 

pengalaman pelanggan, serta mempercepat inovasi 

produk. Big Data juga memungkinkan perusahaan 

merespons perubahan pasar dengan lebih cepat, sehingga 

meningkatkan daya saing di lingkungan bisnis yang 

dinamis. 

Bisnis adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok dengan tujuan menawarkan 

barang dan jasa guna memperoleh keuntungan atau laba. 

Bisnis juga dapat diartikan sebagai penyediaan barang 

dan jasa untuk mendukung kelancaran sistem 
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perekonomian. Definisi lain dari bisnis adalah aktivitas 

yang dilakukan oleh individu atau kelompok (organisasi) 

untuk menghasilkan nilai dengan memproduksi barang 

dan jasa, dengan tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat 

dan memperoleh keuntungan melalui transaksi[3]. 

Kemajuan internet dan penerapan teknologi yang 

memudahkan pengguna semakin berdampak pada sektor 

bisnis[4]. Transformasi Bisnis Era Digital merujuk pada 

perubahan fundamental dalam cara bisnis beroperasi dan 

berinovasi sebagai respons terhadap perubahan teknologi 

informasi. Teknologi informasi memungkinkan 

otomatisasi, pemrosesan data yang lebih cepat, serta 

konektivitas yang lebih luas, yang semuanya mendukung 

efisiensi dan inovasi dalam bisnis dan berbagai industri 

lainnya. Pada akhirnya, era digital tidak akan ada tanpa 

peran kunci teknologi informasi dalam menyediakan 

solusi berbasis data dan sistem yang terintegrasi. 

Teknologi informasi adalah kombinasi dari teknologi 

komputer dan telekomunikasi yang terintegrasi dengan 

berbagai teknologi lainnya, seperti perangkat keras, 

perangkat lunak, basis data, teknologi jaringan, serta 

peralatan teknologi pendukung lainnya[5]. 

Era sekarang adalah era digitalisasi. Digitalisasi 

merupakan salah satu konsep utama dalam transformasi 

bisnis di era digital. Ini melibatkan penerapan teknologi 

digital ke semua aspek bisnis, seperti produksi, 

pemasaran, distribusi, dan layanan pelanggan[6]. Dengan 

digitalisasi, berbagai aktivitas bisnis dapat dilakukan 

secara daring, memungkinkan perusahaan untuk 

mengoptimalkan operasional dengan biaya lebih rendah 

dan waktu yang lebih efisien. Teknologi digital 

memungkinkan perusahaan untuk menjangkau pasar 

global dan menjalankan bisnis di berbagai negara tanpa 

harus sepenuhnya terikat pada peraturan hukum di negara 

tempat mereka beroperasi[7]. Selain itu, digitalisasi juga 

menciptakan peluang bagi perusahaan untuk 

mengembangkan model bisnis yang inovatif dan memiliki 

dampak signifikan. Transformasi bisnis di era digital 

menjadi sangat penting karena tidak hanya berkaitan 

dengan adopsi teknologi baru, tetapi juga dengan 

kemampuan beradaptasi secara cepat serta memahami 

bagaimana teknologi tersebut mempengaruhi model bisnis 

yang ada. Penggunaan teknologi informasi dalam bisnis 

telah meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan membuka 

peluang pertumbuhan baru. McKinsey (2020) juga 

menekankan bahwa perusahaan yang berhasil 

menerapkan transformasi digital cenderung memiliki 

keunggulan kompetitif yang lebih kuat dan lebih responsif 

terhadap perubahan pasar.  

Namun, tantangan dalam penerapan Big Data tidak bisa 

diabaikan. Tantangan tersebut meliputi kebutuhan 

infrastruktur teknologi yang memadai, kurangnya tenaga 

kerja yang memiliki keahlian di bidang analitik data, serta 

kekhawatiran mengenai privasi dan keamanan data. 

Meskipun demikian, semakin banyak perusahaan yang 

mengakui bahwa investasi dalam teknologi Big Data 

dapat membawa dampak positif yang signifikan dalam 

jangka panjang. Dengan mengatasi berbagai tantangan 

tersebut, perusahaan dapat memperkuat daya saing 

mereka di pasar global yang semakin kompetitif. Oleh 

karena itu, peran Big Data menjadi krusial dalam 

meningkatkan daya saing bisnis di era digital. Penelitian 

ini akan membahas bagaimana Big Data dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja bisnis. Dengan 

demikian, perusahaan dapat mengambil tindakan yang 

tepat dalam memanfaatkan Big Data untuk mencapai 

keberhasilan jangka panjang. 

II.   METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metodologi review literatur 

untuk merinci dan mengevaluasi kajian-kajian terkait 

analisis data besar dalam konteks peran big data dalam 

memperkuat daya saing bisnis di era digital. Studi 

literatur adalah pendekatan yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis sumber informasi yang relevan 

dan literatur yang telah ada, seperti jurnal ilmiah, buku, 

dan publikasi terkait lainnya. Metode ini diterapkan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

konsep Big Data dan bagaimana penerapannya dapat 

memengaruhi daya saing bisnis. Fokus utama akan 

diarahkan pada bagaimana Big Data membantu 

perusahaan dalam mengambil keputusan yang lebih tepat, 

inovasi pada produk dan layanan, serta meningkatkan 

pengalaman pelanggan. Melalui pendekatan studi literatur 

ini, penelitian diharapkan mampu berkontribusi dalam 

memperdalam pemahaman teoritis dan praktis mengenai 

cara perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan Big 

Data untuk mencapai keunggulan kompetitif di era digital. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Big Data dalam Pengambilan Keputusan yang 

tepat 

Dalam kondisi yang dinamis ini, perusahaan harus 

terus memantau risiko dan peluang, serta mengambil 

keputusan dengan cepat berdasarkan data yang ada, baik 

dari "Data Kecil" tradisional maupun "Big Data."  Sistem 

pendukung keputusan tradisional mendukung keputusan 

bisnis internal dengan memanfaatkan data yang dihasilkan 

oleh sistem pemrosesan transaksi, seperti ERP. Sistem ini 

berfungsi untuk mengintegrasikan operasi internal 

perusahaan dengan mitra bisnis, seperti pemasok dan 

pelanggan[8]. Data yang digunakan dalam sistem ini 

adalah data terstruktur yang tersimpan dalam basis data 

relasional, yang membantu meningkatkan akurasi dan 

kecepatan pengambilan keputusan.  

Analisis big data menyediakan sistem pendukung 

keputusan berbasis bukti di berbagai sektor industri. 

Pengambilan keputusan berbasis data memerlukan 

penerapan prinsip, proses, dan teknik yang tepat dalam 

pengumpulan, analisis, verifikasi, dan interpretasi data 

untuk mengekstrak informasi dan wawasan berharga dari 

berbagai sumber guna mendukung proses pengambilan 

keputusan. Big data memiliki peran penting dalam 

revolusi industri ke-4 dan merujuk pada volume data yang 

melebihi 1018 (exabytes), yang memerlukan teknologi 

khusus untuk pemrosesan dan pengelolaannya. Analisis 

big data didasarkan pada konsep 7V: volume, velocity, 

variety, veracity, value, variability, dan visualization[9]. 

Volume merujuk pada jumlah data yang dikumpulkan 

oleh populasi global melalui perangkat digital yang 

terhubung ke internet, seperti ponsel, komputer, dan 

perangkat yang dapat dikenakan. Velocity adalah 
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kecepatan transfer dan pemrosesan data secara real-time. 

Variety merujuk pada berbagai sumber dan format data. 

Veracity berkaitan dengan kualitas, keaslian, dan akurasi 

data. Value merujuk pada manfaat dan nilai yang 

diperoleh dari pemrosesan data. Variability 

menggambarkan ketidakpastian atau fluktuasi aliran data 

yang sangat tidak konsisten. Visualization adalah cara 

untuk secara interaktif mengeksplorasi dan menganalisis 

data, guna mengidentifikasi pola dan menarik kesimpulan 

mengenai hubungan serta kausalitas untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Beberapa peran big data dalam 

business intelligence yang dapat diterapkan sebagai 

sistem pendukung keputusan meliputi[10]: 

a. Sistem Pendukung Keputusan Tradisional 

Big data dapat digunakan dalam sistem pendukung 

keputusan tradisional, seperti ERP, yang memanfaatkan 

data dari proses transaksi di perusahaan. Selain itu, big 

data juga dapat mendukung sistem pendukung keputusan 

tradisional pada SCM dan CRM, yang berperan dalam 

mengintegrasikan operasi internal perusahaan dengan 

pelanggan dan mitra bisnis. Penggunaan database 

relasional yang terintegrasi dengan big data menjadi 

penting untuk menghasilkan data terstruktur yang 

berkualitas. 

b. Mengetahui Performa Perusahaan 

Big data dapat dimanfaatkan untuk menganalisis 

kinerja perusahaan. Struktur big data yang kompleks, 

seperti dalam data mining, menyediakan berbagai alat 

untuk mendukung business intelligence. Proses data 

mining yang berasal dari kumpulan data yang besar 

membantu menganalisis dan mengidentifikasi pola, 

hubungan, serta aturan asosiasi di dalam perusahaan. 

c. Keuntungan-Keuntungan Lain Penggunaan Big Data 

sebagai Pendukung Keputusan 

1. Melacak jejak pelanggan, yaitu dengan menggunakan 

big data untuk memantau aktivitas pelanggan, seperti 

menelusuri riwayat transaksi, merekam log panggilan 

ke call center, serta menganalisis klik yang dilakukan 

di website. 

2. Efisiensi waktu dan tenaga, yaitu penerapan teknologi 

big data seperti Hadoop dapat secara signifikan 

menurunkan biaya dibandingkan dengan penggunaan 

database tradisional. 

3. Optimalisasi dan simulasi rantai pasokan; kehadiran 

teknologi big data yang dapat digunakan untuk 

peramalan sangat bermanfaat ketika diterapkan dalam 

rantai pasokan. 

4. Memprediksi pengeluaran di masa mendatang; 

penggunaan big data juga dapat diterapkan untuk 

memperkirakan data historis dengan memanfaatkan 

kerangka analisis yang tersedia. 

5. Pengambilan keputusan secara real-time; dengan 

memanfaatkan analisis big data, perusahaan dapat 

menggunakan informasi tentang supply and demand 

yang dapat segera diterapkan untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan. Kemampuan untuk 

menganalisis data secara cepat memungkinkan 

penyesuaian langsung dalam proses produksi. 

Ketangkasan ini sangat penting untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan menghadapi masalah 

produksi yang tidak terduga. Penelitian menunjukkan 

bahwa analisis real-time secara signifikan 

meningkatkan respons operasional dan efisiensi[11]. 

B. Peran Big Data pada inovasi produk dan layanan 

Big data memiliki dampak signifikan dalam 

pengembangan produk dan layanan karena dapat 

membantu perusahaan memahami perilaku konsumen, 

meningkatkan produk dan layanan, serta menyusun 

strategi pemasaran yang lebih efektif. Big data dapat 

dimanfaatkan untuk menganalisis perilaku konsumen, 

termasuk preferensi, kebutuhan, dan aktivitas mereka di 

dunia maya. Dengan demikian, perusahaan dapat 

mengembangkan produk dan layanan yang lebih sesuai 

dengan keinginan konsumen. Selain itu, big data juga 

dapat digunakan untuk meningkatkan produk dan layanan 

dengan menganalisis tren dan kebutuhan konsumen, 

mengidentifikasi masalah, dan mengembangkan solusi. Di 

samping itu, big data dapat membantu dalam membangun 

model pemasaran komunitas online yang sehat, seperti 

mengidentifikasi konsumen yang tepat, merancang 

kampanye pemasaran yang efektif, dan menyusun strategi 

pemasaran yang lebih baik. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyudi & Sukmono (2023), Big Data 

melakukan analisis survei terhadap konsumen yang 

memberikan berbagai keuntungan, seperti mengetahui 

adanya cashback, bebas biaya pengiriman, dan diskon 

yang paling sering digunakan. Salah satu platform e-

commerce yang berhasil di Indonesia adalah Lazada. 

Untuk meningkatkan target pemasaran, Lazada 

memanfaatkan Big Data dalam berbagai proses 

pengembangannya[12]. Big data juga berkontribusi dalam 

membangun ekosistem bisnis yang sehat, seperti 

menciptakan siklus ekologis yang positif dalam 

pemasaran komunitas online, serta dalam 

mengidentifikasi tren dan kebutuhan konsumen, seperti 

memantau tren yang sedang populer dan membantu 

perusahaan mengembangkan produk baru yang sesuai 

dengan permintaan pasar[13]. 

C. Peran Big Data dalam Meningkatkan Pengalaman 

Pengguna 

Big data memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

pengalaman pengguna (user experience) dengan 

memberikan wawasan mendalam mengenai perilaku dan 

preferensi pelanggan. Dengan mengumpulkan dan 

menganalisis data besar dan kompleks dari berbagai 

sumber, perusahaan dapat mendapatkan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai perilaku, preferensi, dan 

kebutuhan pelanggan. Berikut adalah beberapa cara big 

data berkontribusi dalam meningkatkan pengalaman 

pengguna: 

a. Analisis Data Pelanggan  

Mengumpulkan dan menganalisis data pelanggan dapat 

memberikan informasi penting yang dapat meningkatkan 

penjualan serta loyalitas pelanggan. Dengan memahami 

perilaku belanja, preferensi produk, riwayat transaksi, dan 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian, 

perusahaan dapat mengoptimalkan strategi penjualan dan 

meningkatkan layanan pelanggan melalui penyediaan 

chatbot atau layanan tanya jawab yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka[14]. 
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b. Personalisasi Layanan Pelanggan 

Big Data memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang perilaku dan preferensi pelanggan. Dengan 

menganalisis data dari berbagai sumber, seperti riwayat 

pembelian, aktivitas online, dan interaksi di media sosial, 

bisnis dapat memberikan rekomendasi produk yang lebih 

personal dan relevan. Ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan dan memperkuat loyalitas, tetapi juga 

meningkatkan kepuasan pelanggan[15]. 

c. Meningkatkan Efektivitas Pemasaran  

Perusahaan dapat menggunakan big data untuk 

mengoptimalkan penggunaan bahan baku dan mengurangi 

sampah dengan meramalkan kebutuhan pelanggan. Di 

samping itu, big data juga dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pemasaran yang lebih terfokus dengan 

memahami preferensi pelanggan dan menyesuaikan 

strategi pemasaran serta penjualan agar selaras dengan 

kebutuhan mereka. Dalam dunia pemasaran, Big Data 

memungkinkan perusahaan untuk melaksanakan 

kampanye pemasaran yang lebih terarah dan efektif. 

Dengan menganalisis data demografis, perilaku 

konsumen, dan respons terhadap kampanye sebelumnya, 

perusahaan dapat mengembangkan strategi pemasaran 

yang lebih terarah dan mengoptimalkan anggaran iklan. 

Kampanye yang dipersonalisasi berdasarkan analisis data 

cenderung memiliki tingkat konversi yang lebih tinggi 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Big data memainkan peran penting dalam 

meningkatkan daya saing bisnis di era digital dengan 

memberikan kemampuan kepada perusahaan untuk 

membuat keputusan yang lebih tepat, menciptakan produk 

dan layanan inovatif, serta meningkatkan pengalaman 

pengguna. Dengan memanfaatkan analisis data yang besar 

dan kompleks, perusahaan dapat memahami perilaku 

pelanggan, mengoptimalkan strategi pemasaran, dan 

memprediksi kebutuhan pasar dengan lebih tepat. Ini 

tidak hanya memperbaiki efisiensi operasional, tetapi juga 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

B. Saran 

Perusahaan perlu terus berinvestasi dalam teknologi 

dan infrastruktur Big Data untuk memaksimalkan 

penggunaannya. Selain itu, penting untuk memberikan 

pelatihan kepada karyawan dalam analisis dan pengolahan 

data agar mereka dapat memanfaatkan informasi dengan 

efektif. Dengan strategi ini, perusahaan dapat menjadi 

lebih responsif terhadap perubahan pasar, 

mengembangkan strategi yang lebih akurat, serta menjaga 

etika dalam pengelolaan data guna membangun 

kepercayaan dengan pelanggan. 
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